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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa pembelajaran 

IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. Akibatnya suasana 

kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang masih kurang maksimal dan motivasi belajar siswa masih rendah. 

Permasalahanpenelitianiniadalah (1) Bagaimanakah kemampuan mendeskripsikan energi panas 
dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar beserta sifatnya menggunakan model Visual, Auditory, 

Kinestetic (VAK) tanpa metode eksperimen pada siswa kelas IV SDN Bujel 3 Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017? (2) Bagaimanakah kemampuan mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di 
lingkungan sekitar beserta sifatnya dengan menggunakan model Visual, Auditory, Kinestetic (VAK) 

didukung metode eksperimen pada siswa kelas IV SDN Bujel 2 Kediri Tahun Ajaran 2016/2017? (3) 

Adakah pengaruh penggunaan model Visual, Auditory, Kinestetic (VAK) dan metode eksperimen terhadap 
kemampuan mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar beserta sifatnya 

pada siswa kelas IV SDN  Bujel Kediri Tahun Ajaran 2016/2017?. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dan pendekatan kuantitatif dengan 

subjek penelitian siswa kelas IV SDN Bujel 2 dan 3 Kediri. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
dan instrumennya berupa tertulis. Analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan 

menggunakan uji-t. 

Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai thitung 8,401 ≥ nilai ttabel 2,002 
(taraf signifikan 5%) dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 79,33 diatas KKM (70) sedangkankelas 

kontrol mendapatkannilai rata-rata 58,83 di bawah KKM (70). Dapat diartikan bahwa ada pengaruh 

penggunaan model Visual, Auditory, Kinestetic (VAK) dan metode eksperimen terhadap kemampuan 
mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar beserta sifatnya pada siswa 

kelas IV SDN  Bujel Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendsikan: (1) tujuan penggunaan model 

Visual, Auditory, Kinestetic (VAK) dan metode eksperimen adalah untuk meningkatkan aktivitas dan 
kreatif siswa. (2) guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah model , Auditory, 

Kinestetic (VAK) dan metode eksperimen sesuai dengan karateristik materi dan siswa. 
 

 

KATA KUNCI: Visual, Auditory, Kinestetic (VAK), metode eksperimen, kemampuan 

mendeskripsikan, energi panas dan bunyi. 
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I. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

sebagai disiplin ilmu dan penerapannya 

dalam masyarakat membuat pendidikan 

IPA menjadi penting. Dalam 

pembelajarannya hakikat IPA ada tiga 

yaitu sebagai proses, produk, dan 

pengembangan sikap. Produk IPA berupa 

fakta, konsep, prinsip, teori, hukum, 

sedangkan proses IPA merupakan proses 

yang dilakukan oleh para ahli dalam 

menemukan produk, seperti mengamati, 

mengukur, mengklasifikasikan, dan 

menyimpulkan. Sikap yang dikembangkan 

dalam pembelajaran IPA adalah sikap 

ilmiah yang antara lain terdiri atas 

obyektif, berhati terbuka, tidak mencampur 

adukkan fakta dan pendapat, bersifat hati-

hati dan ingin tahu. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran IPA harus mengacu pada 

hakikat IPA baik sebagai produk, proses, 

dan pengembangan sikap.  

Menurut Permen 22  tahun 2005 

tentang pendidikan IPA menyatakan 

bahwa, 

Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi 

agar  menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. 

Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran IPA keaktifan siswa 

merupakan inti dari pola pembelajaran. Hal 

ini dapat tercermin dari keaktifan siswa 

dalam membaca sendiri, mengaitkan 

konsep-konsep baru dengan berdiskusi dan 

menggunakan istilah, konsep dan prinsip 

baru dari berbagai eksperimen dan 

observasi. Sesuai dengan pendapat 

Haryono (2013:4) menyatakan bahwa, 

Pada dasarnya mata pelajaran IPA 

merupakan mata pelajaran yang 

diharapkan sebagai sarana 

pengembangan kemampuan berfikir 

analitis deduktif dengan 

menggunakan berbagai kosep dan 

prinsip IPA untuk menjelaskan 

berbagai peristiwa alam. 

Dalam kurikulum IPA di Sekolah 

Dasar mencakup kerja ilmiah serta 

pemahaman konsep IPA dan penerapannya 

(terdiri atas makhluk hidup dan proses 

kehidupan, benda mati/materi, sifat-sifat 

dan kegunaannya, bumi dan alam semesta, 

sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat). Salah satu kompetensi dasar 

yang terdapat pada pembelajaran IPA kelas 

IV semester II. adalah KD 8.1 

Mendeskripsikan energi panas dan bunyi 

yang terdapat di lingkungan sekitar serta 

sifat-sifatnya, dengan indikator (1) 

menjelaskan pengertian energi panas dan 

bunyi (2) mengidentifikasi sifat-sifat 

energi panas dan bunyi (3) memberi 

contoh energi panas dan bnuyi yang 

terdapat di lingkungan sekitar. Dengan 
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indikator tersebut diharapkan siswa 

mampu mendeskripsikan tentang energi 

panas dan bunyi yang ada di lingkungan 

sekitar serta sifat-sifatnya. 

Namun kenyataannya kemampuan 

siswa dalam mendeskripsikan energi panas 

dan bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar serta sifat-sifatnya mendapat nilai 

yang kurang maksimal. Buktinya menurut 

observasi dari 30 siswa di SDN Bujel 3 ada 

23 anak yang mendapat nilai dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Penyebabnya adalah guru tidak 

menggunakan strategi yang tepat dalam 

mengajarkan materi mendeskripsikan 

energi panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya. 

Selama ini guru hanya menggunakan 

metode ceramah yang membuat siswa 

pasif dalam pembelajaran. Selain itu guru 

juga hanya mengacu pada lembar kerja 

siswa yang disediakan sekolah dan tidak 

mengajak siswa untuk terlibat langsung di 

lingkungan seperti percobaan ataupun 

penelitian, sehingga dalam pembelajaran 

siswa mengalami kesulitan untuk 

mendeskripsikan energi panas dan bunyi 

yang terdapat di lingkungan sekitar serta 

sifat-sifatnya 

Untuk itu, agar pembelajaran IPA 

menjadi hal yang menarik bagi siswa, guru 

dapat menggunakan model pembelajaran 

Visual, Auditory, Kinestetic (VAK). Model 

pembelajaran ini mementingkan 

pengalaman belajar secara langsung dan 

menyenangkan bagi siswa. Pengalaman 

belajar secara langsung dengan cara belajar 

dengan melihat (Visual), belajar dengan 

mendengar (Auditory), dan belajar dengan 

gerak dan emosi (Kinestetic).  

Untuk mendukung model 

pembelajaran tersebut dan meningkatkan 

keaktifan siswa maka dapat pula disertai 

metode. Salah satu metode yang tepat 

untuk pembelajaran IPA adalah metode 

Eksperimen. Dalam metode eksperimen, 

guru dapat mengembangkan keterlibatan 

fisik dan mental, serta emosional siswa. 

Menurut Haryono (2013:70), 

mengungkapkan bahwa, 

Keterlibatan fisik dan mental serta 

emosional siswa diharapkan dapat 

diperkenalkan pada suatu cara atau 

kondisi pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri 

dan juga perilaku yang inovatif dan 

kreatif. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

di atas, maka dipilihlah judul penelitian 

“Pengaruh model pembelajaran Visual, 

Auditory, Kinestetic (VAK)didukung 

metode eksperimen terhadap 

kemampuan mendeskripsikan energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar beserta sifatnya pada 

siswa kelas IV SDN Bujel  Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017”. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, karena data dalam 
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penelitian ini berupa angka dan 

pengolahan data menggunakan statistik. 

Sugiyono (2015: 14) berpendapat bahwa, 

“Penelitian kuantitatif merupakan suatu 

metode penelitian yang menggunakan 

instrument penelitian dalam proses 

pengumpulan data serta menggunakan 

analisis data yang bersifat statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis”. 

Berdasarkan tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini, maka teknik 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

dan desain yang digunakan dalam 

peneltian ini adalah  Postest Only Control 

Group Design. Dalam desain ini dua 

kelompok akan diberi perlakuan yang 

berbeda. Kelompok pertama diberi 

perlakuan dengan tanpa menggunakan 

model VAK (Visual Auditory Kinestetic) 

dan didukung metode eksperimen yang 

disebut kelompok kontrol, sedangkan 

kelompok kedua diberi perlakuan dengan 

menggunakan model VAK (Visual Auditory 

Kinestetic) dan didukung metode 

eksperimen yang disebut kelas eksperimen. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

2 kelas di sekolahan yang berbeda yaitu 

kelas IV di SDN Bujel 2 sebanyak 30 

siswa, dan kelas IV di SDN Bujel 3 

sebanyak 30 siswa. Jadi keseluruhan siswa 

dari kelas IV tersebut berjumlah 60 siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian adalah uji –t. 

𝑡 =  
𝑀𝑥 −𝑀𝑦

𝑆𝐷𝑏𝑚
 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

a. Hasil analisis kemampuan 

mendeskripsikan energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar beserta sifatnya 

menggunakan model Visual, 

Auditory, Kinestetic (VAK) tanpa 

metode eksperimen pada siswa kelas 

IV SDN Bujel 3 Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

Setelah memperoleh data dari 

kelas siswa kelas IV SDN Bujel 3 

Kediri, terhadap kemampuan energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar beserta sifatnya 

menggunakan model Visual, Auditory, 

Kinestetic (VAK) tanpa metode 

eksperimen, diketahui bahwa  dari 30 

siswa diperoleh nilai rata-rata58,83 

dengan nilai terendah yaitu 40, nilai 

tertinggi 80 dan standar deviasi 10,24. 

b. Hasil analisis kemampuan 

mendeskripsikan energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar beserta sifatnya 

menggunakan model Visual, 

Auditory, Kinestetic (VAK)  dan 

didukung metode eksperimen pada 

siswa kelas IV SDN Bujel 2 Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017. 
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Setelah memperoleh data dari 

kelas siswa kelas IV SDN Bujel 2 

Kediri, terhadap kemampuan energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar beserta sifatnya 

menggunakan model Visual, Auditory, 

Kinestetic (VAK) dan didukung 

metode eksperimen, diketahui bahwa  

dari 30 siswa diperoleh nilai rata-

rata79,33 dengan nilai terendah yaitu 

65, nilai tertinggi 95 dan standar 

deviasi 8,27. 

c. Hasil analisis pengaruh penggunaan 

model Visual, Auditory, Kinestetic 

(VAK) dan metode eksperimen 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar beserta sifatnya pada siswa 

kelas IV SDN  Bujel Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

Setelah menganalisis data 

kemampuan energi panas dan bunyi 

yang terdapat di lingkungan sekitar 

beserta sifatnya pada siswa kelas IV 

SDN Bujel Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 diperoleh data sebagai 

berikut. 

1) Standart Beda Kesalahan Mean 

(SDbm) adalah 2,44. 

2) Hasil thitung adalah 8,401 

3) Ttabel dengan db 58 untuk taraf 

signifikansi 5% adalaah 2,002 

Berdasarkan keterangan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa thitung≥ 

ttabel yaitu  8,401 ≥ 2,002 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima (signifikan 

5%). Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan model 

Visual, Auditory, Kinestetic (VAK) 

dan metode eksperimen terhadap 

kemampuan mendeskripsikan energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar beserta sifatnya 

pada siswa kelas IV SDN  Bujel 

Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. 

Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan mendeskripsikan energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar beserta sifatnya 

menggunakan model Visual, Auditory, 

Kinestetic (VAK) tanpa metode 

eksperimen pada siswa kelas IV SDN 

Bujel 3 Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 dinyatakan kurang mampu. 

Hal ini dibuktikan bahwa perolehan 

nilai rata-rata siswa sebagai kelas 

kontrol adalah kurang dari KKM (nilai 

70) yaitu 58,83. 

2. Kemampuan mendeskripsikan energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar beserta sifatnya 

menggunakan model Visual, Auditory, 
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Kinestetic (VAK) dan didukung  

metode eksperimen pada siswa kelas 

IV SDN Bujel 2 Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 dinyatakan mampu. Hal ini 

dibuktikan bahwa perolehan nilai rata-

rata siswa sebagai kelas eksperimen  

adalah lebih dari KKM (nilai 70) yaitu 

79,33. 

3. Ada pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan model Visual, Auditory, 

Kinestetic (VAK) dan metode 

eksperimen terhadap kemampuan 

mendeskripsikan energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar beserta sifatnya pada siswa 

kelas IV SDN Bujel Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan 

dari perolehan thitung sebesar 8,401 ≥ 

ttabel 2,002 dengan taraf signifikan 5%, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
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